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Abstrak 
 
Workshop pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran Abad 21 dilatar 
belakangi dengan keinginan guru guru matematik di wilayah Ciawi Kabupaten Tasikmalaya untuk 
melakukan inovasi dalam pembelajaran. Workshop ini bertujuan agar guru-guru matematika yang 
berada di wilayah Ciawi Kabupaten Tasikmalaya mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai 
perangkat pembelajaran sesuai Abad 21 sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di kelas dapat 
diselenggarakan dengan maksiml yang berakibat pada kemampuan siswa juga maksimal. Metode 
pengabdian masyarakat menggunakan metode pelatihan yang diselenggarakan selama 3 hari dua hari 
tatap muka dan satu hari tugas mandiri. Pengabdian dimulai dari perencanaan tema, kemudian 
pelaksanaan kegiatan serta evaluasi dari kegiatan. Melalui kegiatan pengabdian didapatkan 
kesimpulan bahwa peserta workshop lebih memahami mengenai materi perangkat pembelajaran 
Abad 21 kemudian dilihat dari respon peserta menunjukan positif pada kegiatan workshop 
pengembangan perangkat pembelajaran Abad 21. 
 
 
 
Abstract 
 
Workshop on the development of learning tools based on 21st Century learning models is motivated by 
the desire of mathematic teachers in the Ciawi Region of Tasikmalaya Regency to innovate in learning. 
This workshop discussed so that mathematics teachers in the Ciawi Region of Tasikmalaya Regency get 
a clear understanding of learning tools that are appropriate for the 21st Century. Community service 
methods use training methods that are held for 3 days, two days face to face and one day of 
independent assignment. Service starts from the planning of the theme, then begins with the 
evaluation of the activities. Through the dedication activities that were concluded the workshop 
participants discussed more about the material of the 21st Century learning tools and then seen from 
the responses the participants showed positively in the workshop activities of the development of the 
21st Century learning tools. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Abad 21 memiliki tantangan tersendiri di karenakan pada Abad ini arus informasi sangat 
cepat sehingga perlu adanya perubahan paradigma pendidikan ke arah teknologi yang 
berkemajuan. “In rethinking education to cope with rapid changes at the threshold of the 
twenty-first century, innovation, technology, and research are indispensable tools of education” 
(Singh, 1991). Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa salah satu yang perlu dipersiapkan 
dalam menghadapi Abad 21 untuk sektor pendidikan adalah inovasi, teknologi dan riset. 
“21st century learners must possess both self direction and an ability to collaborate with 
individuals, groups, and machines” (McCoog, 2018). Diperlukan kemampuan kemampuan yang 
mendukung dalam menghadapi Abad 21. Kolaborasi merupakan hal yang penting dalam 
menyongsong Abad 21 yang disebut sebagai masa milineum.  
Guru merupakan pondasi utama dalam menyongsong Abad 21 yang erat kaitannya dengan 
teknologi. “A teacher is the only person who is capable of imparting knowledge and shaping the 
youths to the wider scope of knowledge. Teachers are capable of living and moulding the youths 
such that their power is paramount as they determine the fate of the society. Both teachers and 
parents live with the children for a long time and hence they are capable of imparting 
knowledge, skills an values that cannot be easily challenged by the society” (Nyerere, 1996). 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa guru adalah sosok yang dapat mentransferkan 
pengetahuan. Ada hal yang menarik di kalimat terakhir bahwa guru adalah sosok yang dapat 
merubah kehidupan dalam bermasyarakat seseorang. Hal ini didasari bahwa guru disamping 
memberikan pengetahuan tetapi juga memberikan nilai yang dapat dijadikan pondasi 
kehidupan oleh seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
Mata pelajaran matematika menjadi pondasi dalam perkembangan teknologi. Oleh karena 
itu matematika sering disebut dengan ratunya ilmu “queen of science” (Masanja, 2001). Makna 
sebagai ratunya ilmu bahwa pondasi dari ilmu yang lainya adalah didasari dari matematika. Oleh 
kareian itu, matematika memiliki kedudukan yang penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Pembelajaran Matematika di sekolah masih mengalami kendala. Salah satunya adalah 
penggunaan bahan ajar yang belum sepenuhnya dapat dilakukan oleh guru. Guru matematika 
cenderung menggunakan buku ajar yang sudah disiapkan oleh pemerintah, buku ajar tersebut 
Workshop Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Pembelajaran  
Abad 21 dan Penyusunan LKPD bagi Guru Matematika 
Santoso, Nurjamil 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 1, halaman 73 - 83, Januari 2020 
DOI: 10.25105/juara.v1i1.6306 
 
 
  75 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
merupakan buku sumber yang dapat dikembangkan oleh guru itu sendiri. Kondisi ini terjadi di 
beberapa sekolah yang berada di wilayah Tasikmalaya Utara.  
Jika dilihat pada Kurikulum 2013 revisi ada bagian yang dapat dikembangkan oleh guru 
yaitu melalui penentuan indikator pencapaian kompetensi yang akan diukur melalui tes yang 
dilakukan oleh guru. Bahan ajar dapat didefinisikan separangkat materi yang disusun oleh guru 
untuk kepentingan pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).   
Perlu adanya suatu kegiatan yang dapat mendorong guru-guru yang berada di Wilayah 
Tasik Utara untuk dapat mengembangkan Bahan Ajar yang sesuai dengan perkembangan 
Kurikulum 2013. Pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengembangan yang 
disesuaikan dengan konsep pembelajaran pada Kurikulum 2013. Hal ini disesuaikan sesuai pada 
perkembangan model yang disarankan pada Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran 
berdasarkan masalah, model pembelajaran berbasis projek dan model pembelajaran discovery. 
Model-model ini diilhami dengan pemberian masalah di awal pembelajaran.  
Berdasarkan ilustrasi tersebut maka kegiatan yang dibuat berbentuk workshop. Workshop 
merupakan kegiatan yang sering digunakan dalam lingkungan akademis dalam bentuk 
kelompok. Workshop yang diselenggarakan ini dimaksudkan agar guru-guru yang berada di 
wilayah Tasik Utara mampu meningkatkan proses pembelajaran dengan baik melalui 
pembuatan Bahan Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKP) yang baik. Melalui kegiatan 
workshop ini diharapkan guru yang berada di wilayah tersebut memiliki kemampuan untuk 
membuat bahan ajar serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik. 
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
Metode pengabdian yang dilaksanakan ini menggunakan metode pelatihan yang dikemas 
dalam acara workshop. Pelaksanaan workshop dilaksanakan selama tiga hari dengan rincian 
sebagai berikut: 
Hari pertama fokus membahas grand teori dari pembelajaran Abad 21. Kemudian teori 
mengenai bahan ajar dan LKPD serta model pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru 
dalam menyongsong pembelajaran Abad 21. Hari kedua lebih fokus kepada praktik 
pembelajaran dan pembuatan bahan ajar serta LKPD sesuai dengan tuntutan pembelajaran 
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Abad 21. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi kelompok yang dilaksanakan 
oleh kelompok tersebut. Hari ketiga adalah tugas mandiri yang dilakukan oleh guru di sekolah 
masing-masing untuk mengembangkan bahan ajar dan LKPD yang sesuai. Pelaksanaan workhsop 
dilaksanakan dengan kegiatan tahapan sebagai berikut: 
Tahap perencanaan, pada tahap ini antara tim dan panitia yang menjadi tempat 
penyelenggarakan kegiatan menentukan tema, serta hari kegiatan. Tahap ini menjadi penting 
karena pelaksanaan yang baik dimulai dari perencanaan yang baik. 
Tahap pelaksanaan, pada tahap ini apa yang sudah direncanakan dilaksanakan dengan baik, 
pembukaan dilaksanakan di awal kegiatan dan di buka oleh Ketua Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS) Wilayah Tasik Utara. Acara workshop dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
klasikal dan dilanjutkan dengan kelompok sesuai dengan pegangan mengajar di sekolah masing-
masing yaitu yang mengajar di kelas VII, VIII dan IX. 
Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, pada tahap ini merupakan tahap, yang menjelaskan 
apakah pelaksanaan dilaksanakan dengan baik. Tahap evaluasi digunakan agar pelaksanaan 
kegiatan serupa dapat terlaksana dengan baik dikemudia hari. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Pelaksanaan pengabdian ini terlaksana kerjasama antara Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Matematika dengan tim pelaksana pengabdian masyarakat. Pelaksanaan workshop 
dilaksanakan selama 3 (tiga) hari yaitu pada tanggal 14-16 Oktober 2019. Acara ini dilaksanakan 
di SMPN 1 Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya dan diikuti oleh guru Matematika yang berada 
di wilayah Kabupaten Tasikmalaya Utara.  
Registrasi dilaksanakan pada pukul 07.00-08.00 kemudian dilakukan pembukaan acara. 
Suasana acara pembukaan dapat terlihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Acara pembukaan workshop 
 
 
Kegiatan pembukaan workshop dibuka langsung oleh Ketua MKKS Wilayah Kabupaten Tasik 
Utara dan didamping dengan ketua pelaksana serta kepala sekolah SMPN 1 Pagerageung 
Kabupaten Tasikmalaya. Ketua MKKS berpesan agar mengikuti seluruh kegiatan workshop dan 
bisa diterapkan di sekolahnya masing-masing. Peserta workshop dapat terlihat sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2. Peserta workshop 
 
 
Peserta mendapatkan pengarahan mengenai kegiatan workshop yang dilaksanakan. 
Kegiatan workshop dilaksanakan selama tiga hari 14-16 Oktober 2019. Kegiatan pertama di buka 
dengan materi dan konsep mengenai pembelajaran dan perangkat pembelajaran pada Abad 21. 
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Abad 21 adalah abad milinieum yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat 
pesat. Bahan ajar dan LKPD juga disampaikan pada hari pertama. Berikut dokumentasi kegiatan 
hari pertama. 
 
 
Gambar 3. Pemberian materi pada saat workshop 
 
 
Pada pelaksanaan ini, baik penulis maupun bapak Dedi Nurjamil saling berbagi peran dalam 
kegiatan hari pertama. Model pembelajaran juga menjadi salah satu fokus yang diberikan pada 
hari pertama. Tanya jawab dan diskusi berjalan dengan baik, sehingga sebagian besar peserta 
memahami apa yang disampaikan oleh tim pengabdian. 
Hari kedua pada tanggal 15 Oktober 2019 semua peserta sudah dikelompokkan sesuai 
dengan kelas mengajar di sekolahnya masing-masing. Pada hari ke dua suasana workshop dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
   
 
Gambar 4. Kegiatan workshop hari ke dua 
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Pada hari kedua setiap kelompok mengambil satu KD sesuai dengan kurikulum 2013, dan 
membuat perangkat pembelajaran sesuai Abad 21. Semua peserta tampak semangat 
memahami kegiatan workshop pada hari ke dua, kemudian di akhir hari ke dua dilaksanakan 
diskusi kelas yang di wakili oleh beberapa kelompok yang sudah menyelesaikan bahan ajar dan 
LKPD nya. Beberapa kelompok saling menanggapi satu sama lainnya sehingga pemahaman 
peserta menjadi lebih baik. 
Hari ke dua menjadi hari penutupan karena pada hari ke tiga merupakan tugas mandiri 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan Abad 21. Sebelum 
mengakhiri kegiatan workshop dilakukan evaluasi sejauh mana penyampaian materi yang telah 
disampaikan oleh pemateri dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5. Hasil analisis kuisioner kesesuaian materi yang diberikan dengan tujuan workshop 
 
 
Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa materi yang diberikan ditanggapi sebanyak 
63,3% oleh peserta dengan kriteria sangat baik, kemudian 33,3% dengan kategori baik. Sisanya 
berada pada kategori cukup. Kemudian analisis kuisioner dilanjutkan pada aspek sebagai 
berikut: 
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Gambar 6 Hasil analisis kuisioner kesesuaian materi yang diberikan dengan kebutuhan peserta 
 
 
Gambar 6 memperlihatkan bahwa materi yang diberikan sudah disesuaikan dengan 
keinginan peserta. Sebanyak 60% menjawab sangat baik, kemudian 33,3% menjawab baik dan 
sisanya menjawab cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan sebagian besar 
sudah sangat sesuai dengan kebutuhan peserta. Hasil kuisioner selanjutnya mengenai kualitas 
isi materi yang disajikan, dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Hasil analisis kuisioner kualitas isi materi yang disajikan 
 
Sebanyak 56,7% peserta menjawab sangat baik, kemudian 40% menjawab baik dan 
siswanya 3,3% menjawab cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa setengah lebih dari jumlah 
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peserta merespon sangat baik kualitas isi materi yang disampaikan oleh fasilitator. Hasil 
selanjutnya mengenai penyampaian fasilitator adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Hasil analisis kuisioner cara penyampaian oleh fasilitator 
 
 
Hasil tersebut memberikan gambaran sebanyak 66,7% merespon sangat baik cara 
penyampaian fasilitator yang disampaikan, kemudian sebanyak 33,3% memilih baik. Hasil 
tersebut menjadi bahan dapat ditingkatkan kembali cara penyampaian materi sehingga materi 
dapat dipahami dengan lebih mudah oleh peserta. 
 
Gambar 9. Hasil analisis kuisioner sistematika alur materi yang diberikan 
 
Hasil tersebut memberikan gambaran sebanyak 40% merespon sangat baik alur materi 
yang disampaikan, kemudian sebanyak 56,7% memilih baik dan sisanya memilih cukup. Hasil 
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tersebut menjadi bahan pertimbangan agar materi yang disampaikan untuk kegiatan 
selanjutnya dapat tersistematis dengan baik. 
Selain menyebarkan angket diakhir workshop fasilitator juga memberikan kesan dan pesan 
mengenai workshop ini. Kesan dari workshop ini beragam tapi secara garis besar semua 
menanggapi positif diadakannya workshop ini karena dapat meningkatkan kompetensi 
mengenai pembuatan perangkat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kesan dan pesan dari 
salah seorang peserta Lebih mengerti tentang pembuatan RPP abad 21, hanya waktu yang 
kurang sehingga pembuatan bahan ajar, LKPD dan tugas individu kurang maksimal ketika 
presentasi. Sedangkan masukan dari kegiatan workshop ini lebih ditunjukan kepada kurangnya 
waktu dalam pelaksanaan workshop ini, seperti yang diutarakan oleh seorang peserta 
“Fasilitator menyampaikan materi dengan sangat bagus, hanya waktu pengerjaan tugas kurang 
lama sehingga kami tidak maksimal dalam menyusun RPP, bahan ajar dan LKPD-nya”. Melalui 
masukan tersebut kiranya dapat ditindak lanjuti untuk kegiatan berikutnya sehingga kegiatan 
pengabdian dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
 
4. SIMPULAN 
  
Melalui kegiatan ini ada beberapa pencapaian yang dilakukan oleh peserta diantaranya 
adanya peningkatan kemampuan peserta dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai 
dengan Abad 21. Dampak dari kegiatan ini diharapkan guru-guru mampu mengaplikasikan hasil 
dari workshop ini sehingga dapat menjadi guru yang dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik. 
 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Ucapan terima kasih pada tim pengabdian yang telah bekerja dengan maksimal kemudian 
tim dari MGMP Matematika Kabupaten Tasik Utara yang telah bekerja dengan baik. 
 
6. DAFTAR PUSTAKA  
Masanja, V. G. 2001. Athematics and other Disciplines. The impact of Modern Mathematics in 
other Disciplines. Dar es Salaam, Tanzania: University of Dar es Salaam. 
McCoog, I.J. (2018). 21st Century teaching and learning. Education Resource Center. 
Workshop Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Pembelajaran  
Abad 21 dan Penyusunan LKPD bagi Guru Matematika 
Santoso, Nurjamil 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 1, halaman 73 - 83, Januari 2020 
DOI: 10.25105/juara.v1i1.6306 
 
 
  83 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
Nurdyansyah. N., & Fahyuni, E. f. 2016. Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. 
Sidoarjo: Nizamia Learning Center. 
Nyerere, J. 1996. Freedom and Socialism. A Selection from Writings & Speeches. Dar es Salaam: 
Oxfor University Press. 
Singh, R. R. 1991. Education for the Twenty-First Century: Asia-Pacific Perspectives. Thailand: 
UNESCO Principal Regional office for Asia and the Pacific. 
 
